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Intisari— Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah mendorong transformasi layanan digital library dalam berbagai aspek 

pengelolaan informasi dan layanan pengguna. Teknologi AI mulai dimanfaatkan dalam sistem pencarian informasi, chatbot layanan 

referensi, otomatisasi metadata, sistem rekomendasi koleksi, serta pengelolaan informasi berbasis machine learning dan natural 

language processing (NLP). Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan penelitian dan mengidentifikasi tema dominan 

terkait implementasi AI pada digital library selama periode 2020–2025. Metode yang digunakan adalah scoping review dengan 

mengacu pada kerangka Arksey dan O’Malley. Pencarian literatur dilakukan melalui database ScienceDirect, IEEE Xplore, dan 

Google Scholar. Berdasarkan proses seleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 24 artikel yang dianalisis dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren penelitian AI pada digital library mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2022, 

terutama terkait generative AI dan Large Language Models (LLMs). Selain itu, ditemukan empat tema dominan penelitian, yaitu 

generative AI dan chatbot, machine learning dan NLP, smart library dan otomatisasi layanan, serta etika dan literasi AI. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan digital, meskipun masih 

menghadapi tantangan terkait keamanan data, bias algoritma, dan kesiapan sumber daya manusia. 

Kata kunci— Artificial Intelligence; Digital Library; Scoping Review; Generative AI; Machine Learning; Smart Library. 

 

Abstract— The development of Artificial Intelligence (AI) has driven the transformation of digital library services in various aspects of 

information management and user services. AI technologies have been increasingly utilized in information retrieval systems, reference 

service chatbots, metadata automation, collection recommendation systems, as well as information management based on machine 

learning and natural language processing (NLP). This study aims to map research developments and identify dominant themes related 

to the implementation of AI in digital libraries during the 2020–2025 period. The method used in this study is a scoping review based 

on the framework proposed by Arksey and O’Malley. Literature searches were conducted through the ScienceDirect, IEEE Xplore, 

and Google Scholar databases. Based on the selection process using the inclusion and exclusion criteria, 24 articles were identified and 

analyzed in this study. The findings indicate that research trends on AI in digital libraries have increased significantly since 2022, 

particularly in relation to generative AI and large language models (LLMs). In addition, four dominant research themes were identified, 

namely generative AI and chatbots, machine learning and NLP, smart libraries and service automation, as well as AI ethics and literacy. 

This study demonstrates that AI has significant potential to improve the effectiveness of digital library services, although challenges 

related to data security, algorithmic bias, and human resource readiness remain significant issues. 

Keywords— Artificial Intelligence; Digital Library; Scoping Review; Generative AI; Machine Learning; Smart Library. 

 

I. PENDAHULUAN 

Di tengah gempuran arus informasi digital yang tak terbendung, 

perpustakaan dituntut untuk bertransformasi atau tertinggal. 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa kita pada 

babak baru pengelolaan perpustakaan melalui digital library 

yang lebih dari sekadar gudang data elektronik. Kini, 

perpustakaan telah menjelma menjadi pusat layanan informasi 

cerdas yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

secara cepat dan personal. Transformasi ini semakin progresif 

berkat kehadiran Artificial Intelligence (AI), yang mengubah 

cara kita mengelola pengetahuan—mulai dari klasifikasi 

dokumen yang otomatis, penggunaan chatbot referensi yang 

responsif, hingga sistem pencarian semantik yang intuitif. 

Menurut Harisanty et al. [1], implementasi AI mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi dan kualitas 

layanan perpustakaan digital. Selain itu, Asemi et al. [2] 

menjelaskan bahwa konsep intelligent library berkembang 

melalui integrasi teknologi AI untuk mendukung layanan 

informasi yang lebih adaptif dan personal.  

Sejak tahun 2020, penelitian mengenai AI dalam digital library 

mengalami peningkatan signifikan, terutama setelah 

berkembangnya teknologi machine learning, natural language 

processing (NLP), dan generative artificial intelligence. 

Teknologi AI mulai dimanfaatkan untuk mendukung layanan 

referensi virtual, pengelolaan metadata otomatis, analisis 

perilaku pengguna, serta pengembangan sistem pencarian 

informasi yang lebih akurat. Penelitian Mwantimwaa & Msoffe 

[3]menunjukkan bahwa generative AI memberikan peluang 

besar dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan 

dan proses knowledge discovery. Penelitian lain oleh 

Aboelmaged et al. [4] juga menunjukkan bahwa penggunaan 

chatbot berbasis AI dapat meningkatkan interaksi pengguna 

dan efisiensi layanan informasi di perpustakaan. Selain itu, 
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Okunlaya et al. [5] menegaskan bahwa integrasi AI pada 

perpustakaan akademik berperan penting dalam mendukung 

transformasi digital pendidikan tinggi.  

Meskipun implementasi AI dalam digital library memberikan 

berbagai peluang, penerapannya juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Igbinovia dan Danquah [6] menyebutkan bahwa bias 

algoritma dalam sistem pencarian informasi berbasis AI dapat 

memengaruhi kualitas hasil pencarian dan kredibilitas 

informasi yang diterima pengguna. Selain itu, Ngulube dan 

Mosha [7] menjelaskan bahwa implementasi AI di 

perpustakaan memerlukan perhatian terhadap aspek keamanan, 

privasi data, dan etika penggunaan teknologi. Penelitian Ali dan 

Richardson [8] juga menunjukkan bahwa rendahnya literasi AI 

di kalangan pustakawan menjadi salah satu hambatan utama 

dalam implementasi AI di perpustakaan akademik. Di sisi lain, 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kajian komprehensif 

mengenai perkembangan penelitian dan tema dominan AI pada 

digital library masih diperlukan, khususnya menggunakan 

pendekatan scoping review.  

II. LATAR BELAKANG  

Transformasi digital telah mengubah cara perpustakaan dalam 

menyediakan layanan informasi kepada pengguna. Digital 

library kini berkembang menjadi sistem layanan informasi 

modern yang memanfaatkan teknologi cerdas untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman pengguna. 

Salah satu teknologi yang banyak diterapkan dalam 

pengembangan digital library adalah Artificial Intelligence 

(AI), yang mencakup penggunaan machine learning, natural 

language processing, chatbot, hingga sistem rekomendasi 

otomatis. Implementasi AI memungkinkan perpustakaan 

melakukan otomatisasi layanan, meningkatkan akurasi 

pencarian informasi, serta menyediakan layanan informasi 

yang lebih personal dan adaptif terhadap kebutuhan 

pengguna[1]. Selain itu, Cox [9] menyatakan bahwa AI 

berpotensi mengubah model layanan perpustakaan akademik 

secara signifikan melalui otomatisasi dan analisis data berbasis 

kecerdasan buatan.  

Perkembangan penelitian terkait AI dalam perpustakaan 

meningkat pesat sejak tahun 2020, terutama setelah 

berkembangnya teknologi generative AI dan Large Language 

Models (LLMs). Berbagai institusi perpustakaan mulai 

mengintegrasikan chatbot AI, sistem pencarian berbasis NLP, 

dan machine learning dalam layanan referensi virtual maupun 

pengelolaan koleksi digital. Mwantimwaa & Msoffe. [3] 

menjelaskan bahwa generative AI memiliki potensi besar 

dalam mendukung otomatisasi layanan perpustakaan dan 

meningkatkan efektivitas pengelolaan informasi digital. 

Penelitian Sen [10] juga menunjukkan bahwa AI mulai 

diterapkan dalam perpustakaan kesehatan dan medis untuk 

mendukung pencarian literatur, pelatihan pengguna, dan 

sintesis informasi ilmiah. Selain itu, penelitian Raghavendra et 

al. [11]menunjukkan bahwa kajian mengenai generative AI 

dalam bidang perpustakaan dan ilmu informasi mengalami 

peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir.  

Di sisi lain, implementasi AI dalam digital library juga 

menghadapi berbagai tantangan. Penelitian oleh Igbinovia dan 

Danquah [6] menunjukkan bahwa bias algoritma dapat 

memengaruhi objektivitas hasil pencarian informasi dalam 

sistem berbasis AI. Ngulube dan Mosha [7] menambahkan 

bahwa implementasi AI di perpustakaan memerlukan 

pengelolaan risiko yang berkaitan dengan keamanan data, 

privasi pengguna, dan tata kelola teknologi. Selain itu, Ali dan 

Richardson [8] menyoroti pentingnya literasi AI bagi 

pustakawan dan pengguna perpustakaan agar implementasi 

teknologi dapat dilakukan secara efektif dan etis.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas implementasi 

AI dalam perpustakaan menggunakan pendekatan systematic 

review maupun integrative review. Namun, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada teknologi tertentu, seperti 

chatbot, generative AI, atau layanan perpustakaan akademik 

secara spesifik. Penelitian yang secara khusus memetakan 

perkembangan penelitian dan tema dominan Artificial 

Intelligence pada digital library selama periode 2020–2025 

menggunakan metode scoping review masih relatif terbatas. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu 

dikaji lebih lanjut agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perkembangan penelitian AI dalam 

digital library.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pemetaan literatur mengenai implementasi 

Artificial Intelligence pada digital library menggunakan 

metode scoping review. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai perkembangan penelitian 

serta tema dominan terkait penggunaan AI pada digital library 

selama periode 2020–2025. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam studi ini adalah: 

RQ1. Bagaimana perkembangan penelitian mengenai 

Artificial Intelligence pada perpustakaan digital selama 

periode 2020–2025?  

RQ2. Apa saja tema penelitian dominan terkait 

implementasi AI pada perpustakaan digital?  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Tipe penelitian dan metode penelitian yang dipakai, model dari 

penelitian yang dipakai dan output yang hendak dicari 

Penelitian ini menggunakan metode scoping review untuk 

memetakan perkembangan penelitian mengenai implementasi 

Artificial Intelligence (AI) pada digital library selama periode 

2020–2025. Metode scoping review dipilih karena mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tren 

penelitian, tema dominan, serta area penelitian yang masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Pendekatan ini juga 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi berbagai jenis bukti 

ilmiah dan memetakan ruang lingkup penelitian secara 

sistematis [12] 

Pelaksanaan scoping review dalam penelitian ini mengacu pada 

kerangka kerja Arksey dan O’Malley [12] yang telah 

dikembangkan serta pedoman Preferred Reporting Items for 
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Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for Scoping 

Reviews (PRISMA-ScR) yang dikembangkan oleh Tricco et al. 

[13]. Tahapan penelitian meliputi: (1) identifikasi pertanyaan 

penelitian, (2) identifikasi literatur yang relevan, (3) proses 

seleksi artikel, (4) charting data, dan (5) analisis serta pelaporan 

hasil penelitian. Selanjutnya, artikel yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dianalisis untuk mengidentifikasi tren publikasi, 

fokus penelitian, teknologi AI yang digunakan, serta tema-tema 

utama yang berkembang dalam penelitian digital library 

berbasis AI. 

 
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada beberapa 

basis data ilmiah internasional, yaitu ScienceDirect, IEEE 

Xplore, dan Google Scholar. Pemilihan database tersebut 

dilakukan karena memiliki cakupan publikasi internasional 

yang luas dan relevan dengan topik teknologi informasi, 

perpustakaan digital, dan Artificial Intelligence. Proses 

pencarian artikel dilakukan menggunakan kombinasi kata 

kunci (keywords) dan operator Boolean (AND, OR) untuk 

memperoleh artikel yang relevan. Pencarian literatur dibatasi 

pada artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2020–2025 

untuk memperoleh gambaran perkembangan penelitian terbaru 

mengenai AI pada digital library. Selain itu, hanya artikel yang 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, prosiding konferensi, dan 

artikel berbahasa Inggris yang dipertimbangkan dalam 

penelitian ini. Selain itu, dilakukan juga pencarian umum 

menggunakan kombinasi kata kunci “digital library” AND 

“artificial intelligence” untuk mengidentifikasi artikel yang 

secara khusus membahas implementasi AI dalam perpustakaan 

digital. Adapun contoh search string yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah {(“digital library” OR “smart library” 

OR “library automation”) AND (“artificial intelligence” OR 

“AI” OR “machine learning” OR “generative AI” OR 

“natural language processing”)}. Proses pencarian tersebut 

menghasilkan sejumlah artikel yang kemudian diseleksi 

berdasarkan relevansi dan kesesuaian dengan kriteria inklusi 

penelitian.  

Seluruh artikel yang diperoleh dari proses pencarian kemudian 

diekspor ke perangkat manajemen referensi untuk menghapus 

artikel duplikat. Tahap selanjutnya dilakukan proses skrining 

berdasarkan judul, abstrak, dan isi penuh artikel sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Kriteria inklusi dan 

eksklusi digunakan untuk memastikan bahwa artikel yang 

dianalisis relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi 

a. Artikel membahas implementasi atau penerapan 

Artificial Intelligence pada digital library atau layanan 

perpustakaan digital. 

b. Artikel diterbitkan pada periode 2020–2025. 

c. Artikel dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, prosiding 

konferensi, atau publikasi akademik yang telah 

melalui proses peer review. 

d. Artikel ditulis dalam bahasa Inggris. 

e. Artikel membahas tema terkait AI seperti machine 

learning, natural language processing, chatbot, 

generative AI, atau sistem rekomendasi dalam konteks 

perpustakaan digital. 

Kriteria Eksklusi 

a. Artikel yang tidak membahas implementasi AI pada 

digital library. 

b. Artikel yang hanya membahas perpustakaan Artikel 

yang dipublikasikan di luar periode 2020–2025. 

c. Artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap. 

d. Artikel duplikat yang ditemukan pada lebih dari satu 

database. 

Proses seleksi artikel dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

identifikasi artikel, skrining judul dan abstrak, serta penilaian 

kelayakan berdasarkan isi penuh artikel (full-text screening). 

Artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi selanjutnya 

dianalisis untuk memetakan perkembangan penelitian dan tema 

dominan terkait implementasi Artificial Intelligence pada 

Perpustakaan Digital adapun rincian terkat proses penyaringan 

ditunjukan pada Gambar 1 berikut ini:  

Gambar 1. Proses Penyaringan Artikel pada Penelitian Scoping Review 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil Perkembangan Penelitian Artificial Intelligence pada 

Digital Library Tahun 2020–2025 

Perkembangan penelitian AI pada digital library menunjukkan 

tren yang meningkat setiap tahunnya. Pada periode 2020–2021, 

penelitian lebih banyak berfokus pada konsep smart library, 

otomatisasi layanan perpustakaan, dan penggunaan machine 

learning untuk pengelolaan informasi digital. Penelitian Asemi 

et al. [2] menjelaskan bahwa konsep intelligent library mulai 

berkembang melalui integrasi AI, sistem pakar, dan robotika 

dalam layanan perpustakaan.  

Memasuki tahun 2022–2023, fokus penelitian berkembang 

pada implementasi chatbot, natural language processing (NLP), 

sistem rekomendasi koleksi, dan otomatisasi metadata. 

Harisanty et al. [1] menyebutkan bahwa AI mulai diterapkan 

secara luas dalam layanan perpustakaan akademik, khususnya 

untuk meningkatkan kualitas layanan pengguna dan 



Jurnal Esensi Infokom Vol 10 No. 1 Mei 2026 

e-ISSN: 2828-6707 

https://esensijournal.com/index.php/infokom 

DOI: 10.55886/infokom.v10i1.483 

95 

 

pengelolaan data digital. Penelitian Rabiei dan Mirzaian [14] 

menunjukkan bahwa NLP dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas pencarian informasi dan klasifikasi dokumen digital 

secara otomatis. Selain itu, Rodriguez [15] menjelaskan bahwa 

penggunaan chatbot AI pada perpustakaan akademik mampu 

meningkatkan interaksi pengguna dan mempercepat layanan 

referensi virtual. 

Pada periode 2024–2025, perkembangan penelitian didominasi 

oleh kajian mengenai generative AI, etika AI, bias algoritma, 

dan literasi AI pustakawan. Mwantimwaa & Msoffe. [3] 

menjelaskan bahwa generative AI memberikan dampak besar 

terhadap transformasi layanan perpustakaan, terutama dalam 

otomatisasi layanan informasi dan knowledge discovery. 

Penelitian Raghavendra et al. [11] juga menunjukkan bahwa 

generative AI menjadi topik yang paling banyak dibahas dalam 

literatur Library and Information Science dalam beberapa tahun 

terakhir. Selain itu, penelitian Igbinovia dan Danquah [6] 

menyoroti permasalahan bias algoritma pada sistem pencarian 

informasi berbasis AI yang dapat memengaruhi kualitas hasil 

pencarian dan objektivitas informasi. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 24 artikel yang telah 

diseleksi, penelitian mengenai implementasi Artificial 

Intelligence (AI) pada digital library selama periode 2022–

2025 dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu: 

(1) generative AI dan chatbot perpustakaan, (2) machine 

learning dan natural language processing (NLP), (3) smart 

library dan otomatisasi layanan, serta (4) etika, keamanan data, 

dan literasi AI. Keempat tema tersebut menunjukkan arah 

perkembangan penelitian AI pada digital library yang tidak 

hanya berfokus pada inovasi teknologi, tetapi juga pada aspek 

tata kelola, pengalaman pengguna, dan kesiapan sumber daya 

manusia. 

 

1. Generative AI dan Chatbot dalam Layanan Digital 

Library 

Perkembangan teknologi generative AI sejak tahun 2022 telah 

membawa perubahan signifikan terhadap layanan digital 

library. Saat ini, berbagai perpustakaan akademik dan institusi 

informasi mulai memanfaatkan chatbot berbasis AI dan Large 

Language Models (LLMs) untuk meningkatkan kualitas 

layanan referensi virtual, otomatisasi pencarian informasi, serta 

dukungan layanan pengguna selama 24 jam. Implementasi 

chatbot AI menjadi semakin penting karena meningkatnya 

kebutuhan pengguna terhadap layanan informasi yang cepat, 

interaktif, dan responsif. Selain itu, generative AI mulai 

dimanfaatkan untuk membantu proses penyusunan metadata, 

ringkasan dokumen, dan knowledge discovery pada koleksi 

digital. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa generative AI 

memiliki potensi besar dalam transformasi layanan 

perpustakaan digital. Mwantimwaa & Msoffe. [3] menjelaskan 

bahwa penggunaan generative AI mampu meningkatkan 

efektivitas operasional perpustakaan melalui otomatisasi 

layanan informasi dan pengelolaan data digital. Penelitian 

Aboelmaged et al. [4] juga menunjukkan bahwa chatbot 

berbasis AI mampu meningkatkan kualitas interaksi pengguna 

dengan perpustakaan karena sistem dapat memberikan respons 

yang lebih cepat dan personal. Selain itu, Raghavendra et al.  

[11] menemukan bahwa penelitian terkait generative AI dalam 

bidang Library and Information Science mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dalam dua tahun terakhir, 

terutama pada topik layanan referensi virtual dan otomatisasi 

informasi. Selain digunakan pada layanan referensi virtual, 

generative AI juga mulai diterapkan pada perpustakaan 

kesehatan dan medis untuk membantu sintesis informasi ilmiah 

dan pencarian literatur otomatis [10]. Raghavendra et al. [11] 

menemukan bahwa penelitian mengenai generative AI dalam 

bidang Library and Information Science meningkat tajam sejak 

kemunculan ChatGPT dan LLMs pada tahun 2023.  

Di sisi lain, beberapa penelitian juga mulai menawarkan solusi 

dan inovasi baru terkait implementasi generative AI dalam 

digital library. Meesad dan Mingkhwan [16] menjelaskan 

bahwa integrasi generative AI dengan sistem pencarian 

berbasis semantik dapat meningkatkan relevansi hasil 

pencarian informasi. Selain itu, penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa penggunaan AI berbasis NLP 

memungkinkan chatbot perpustakaan memahami konteks 

pertanyaan pengguna secara lebih akurat dibandingkan sistem 

pencarian tradisional. Beberapa perpustakaan akademik juga 

mulai mengembangkan chatbot berbasis generative AI yang 

dapat membantu pengguna dalam proses pencarian literatur 

ilmiah dan sitasi otomatis. 

Berdasarkan hasil analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa 

generative AI dan chatbot menjadi tema penelitian yang paling 

berkembang dalam digital library selama periode 2020–2025. 

Teknologi ini memberikan peluang besar untuk meningkatkan 

kualitas layanan perpustakaan digital melalui otomatisasi dan 

personalisasi layanan informasi. Namun demikian, 

implementasi teknologi ini masih memerlukan pengembangan 

lebih lanjut terkait akurasi informasi, keamanan data, dan 

pengendalian bias AI agar layanan yang diberikan tetap 

kredibel dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

2. Machine Learning dan Natural Language Processing 

(NLP) dalam Pengelolaan Informasi Digital 

Perkembangan machine learning dan natural language 

processing (NLP) telah mendorong perubahan besar dalam 

pengelolaan informasi digital pada perpustakaan. Saat ini, 

digital library tidak hanya berfungsi sebagai repositori koleksi 

elektronik, tetapi juga sebagai sistem informasi cerdas yang 

mampu melakukan klasifikasi dokumen otomatis, analisis 

perilaku pengguna, serta pencarian informasi berbasis 

semantik. Teknologi NLP banyak digunakan untuk 

meningkatkan kualitas sistem pencarian informasi, sedangkan 

machine learning dimanfaatkan untuk menganalisis pola 

penggunaan koleksi digital dan memberikan rekomendasi 

informasi yang lebih personal kepada pengguna. 

Literatur menunjukkan bahwa implementasi machine learning 

dan NLP pada digital library memberikan dampak positif 

terhadap efektivitas layanan informasi. Rabiei dan Mirzaian 

[14]menjelaskan bahwa teknologi NLP mampu meningkatkan 

akurasi pencarian informasi melalui analisis konteks bahasa 

dan pemahaman makna dokumen digital. Selain itu, Sahu dan 

Arif [17] menemukan bahwa AI dan machine learning dapat 
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membantu perpustakaan digital bekerja lebih cerdas dengan 

mengidentifikasi topik utama dokumen secara otomatis 

sehingga pengguna lebih mudah menemukan informasi yang 

relevan. Penelitian Huang dan Wu [18] juga menunjukkan 

bahwa sistem semantic search berbasis AI menghasilkan 

pencarian informasi yang lebih kontekstual dibandingkan 

metode pencarian tradisional berbasis kata kunci. Penelitian 

Patel dan Singh  [19] menunjukkan bahwa sistem rekomendasi 

berbasis AI membantu pengguna menemukan sumber 

informasi yang lebih relevan berdasarkan histori penggunaan 

koleksi digital. Uzwyshyn [20] menemukan bahwa AI 

mendukung proses knowledge discovery pada repositori digital 

melalui analisis pola informasi berbasis machine learning. 

Selain itu, Zavalin dan Zavalina [21] menjelaskan bahwa 

otomatisasi metadata menggunakan AI mampu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan koleksi digital.  

Beberapa penelitian terbaru mulai menawarkan solusi inovatif 

dalam pengembangan pengelolaan informasi digital berbasis 

AI. Selain itu, Greenberg et al.  [22] menemukan bahwa 

teknologi deep learning dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas organisasi pengetahuan digital melalui klasifikasi 

otomatis dokumen dan analisis konten informasi. 

Pengembangan sistem pencarian berbasis NLP dan semantic 

search juga mulai diintegrasikan dengan generative AI untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dalam menemukan 

informasi ilmiah. 

Dengan demikian, machine learning dan NLP menjadi 

komponen penting dalam pengembangan digital library 

modern. Teknologi ini mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan informasi digital, efektivitas pencarian informasi, 

serta personalisasi layanan perpustakaan. Namun, 

pengembangan teknologi ini masih membutuhkan evaluasi 

lebih lanjut terkait akurasi sistem, interoperabilitas data, dan 

kesiapan infrastruktur teknologi perpustakaan. 

 

3. Smart Library dan Otomatisasi Layanan Perpustakaan 

Konsep smart library menjadi salah satu arah perkembangan 

utama digital library dalam beberapa tahun terakhir. Saat ini, 

berbagai perpustakaan mulai mengintegrasikan AI, Internet of 

Things (IoT), sistem otomatisasi, dan analisis data untuk 

menciptakan layanan perpustakaan yang lebih efisien dan 

adaptif. Digital library berbasis smart library tidak hanya 

menyediakan akses koleksi digital, tetapi juga menghadirkan 

layanan otomatis seperti peminjaman mandiri, analisis 

kebutuhan pengguna, pengelolaan koleksi berbasis data, serta 

layanan informasi real-time. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsep smart library 

mampu mendukung transformasi digital perpustakaan secara 

lebih komprehensif. Asemi et al. [2]menjelaskan bahwa 

integrasi AI, sistem pakar, dan robotika menjadi dasar 

pengembangan intelligent library yang mampu meningkatkan 

efisiensi operasional perpustakaan. Okunlaya et al. [5] juga 

menyatakan bahwa AI memiliki peran penting dalam 

mendukung transformasi digital pendidikan tinggi melalui 

pengembangan layanan perpustakaan berbasis inovasi 

teknologi. Selain itu, Bassey dan Daniel  [23] menemukan 

bahwa otomatisasi layanan perpustakaan berbasis AI mampu 

mempercepat proses administrasi dan pengelolaan koleksi 

digital pada perpustakaan universitas. amalia et al. [24] 

menyatakan bahwa implementasi teknologi AI dalam layanan 

informasi perpustakaan membantu meningkatkan efisiensi 

akses informasi dan pengelolaan koleksi digital. Penelitian Cox 

[9] juga menunjukkan bahwa AI akan mengubah kompetensi 

kerja pustakawan karena sebagian proses layanan informasi 

mulai terotomatisasi melalui teknologi cerdas.  

Dalam perkembangannya, beberapa penelitian mulai 

mengembangkan solusi baru berbasis smart library. Hersh. [25] 

menjelaskan bahwa integrasi AI dengan information retrieval 

system mampu meningkatkan kualitas layanan informasi 

secara real-time. Selain itu, beberapa perpustakaan mulai 

mengembangkan sistem analitik berbasis AI untuk memahami 

perilaku pengguna dan mengoptimalkan pengembangan 

koleksi digital. Penggunaan sensor IoT dan sistem otomatisasi 

berbasis AI juga mulai diterapkan untuk mendukung efisiensi 

pengelolaan ruang perpustakaan dan layanan mandiri 

pengguna. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, konsep smart library 

menunjukkan bahwa AI tidak hanya digunakan untuk 

mendukung layanan informasi, tetapi juga menjadi bagian 

penting dalam transformasi digital perpustakaan secara 

menyeluruh. Pengembangan smart library memberikan 

peluang besar bagi perpustakaan untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan efisiensi operasional. Namun demikian, 

implementasi konsep ini masih menghadapi tantangan terkait 

biaya infrastruktur, kesiapan teknologi, dan kemampuan 

sumber daya manusia dalam mengelola sistem berbasis AI. 

 

4. Etika, Keamanan Data, dan Literasi AI 

Meningkatnya implementasi AI pada digital library juga 

memunculkan berbagai isu terkait etika, keamanan data, dan 

kesiapan sumber daya manusia. Saat ini, penggunaan AI dalam 

sistem pencarian informasi dan layanan perpustakaan digital 

menimbulkan kekhawatiran mengenai bias algoritma, privasi 

data pengguna, transparansi sistem AI, serta akurasi informasi 

yang dihasilkan oleh teknologi generative AI. Selain itu, masih 

banyak pustakawan yang belum memiliki kompetensi dan 

literasi AI yang memadai untuk mengelola teknologi tersebut 

secara optimal. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tantangan etika dan 

tata kelola AI menjadi isu penting dalam pengembangan digital 

library modern. Igbinovia dan Danquah [6]menjelaskan bahwa 

bias algoritma dalam sistem pencarian berbasis AI dapat 

memengaruhi objektivitas hasil pencarian informasi dan 

menyebabkan ketidakakuratan informasi bagi pengguna. 

Ngulube dan Mosha [7] juga menyatakan bahwa implementasi 

AI pada perpustakaan memerlukan kebijakan keamanan data 

dan tata kelola teknologi yang jelas untuk melindungi privasi 

pengguna. Selain itu, Ali dan Richardson [8]menekankan 

pentingnya pengembangan literasi AI bagi pustakawan agar 

implementasi teknologi AI dapat dilakukan secara aman dan 

etis. Matsieli and Mutula [26] menyoroti pentingnya tata kelola 

etika dalam implementasi AI pada digital library, khususnya 

terkait transparansi algoritma dan perlindungan privasi 

pengguna. Selain itu, Harisanty et al. [1]menegaskan bahwa 
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pengembangan AI di perpustakaan harus diimbangi dengan 

peningkatan kompetensi pustakawan dan kebijakan 

implementasi teknologi yang berkelanjutan. Penelitian terbaru 

juga menunjukkan bahwa pengembangan sistem AI yang lebih 

transparan dan dapat diaudit menjadi solusi potensial untuk 

mengurangi bias algoritma dan meningkatkan kepercayaan 

pengguna terhadap layanan perpustakaan digital. 

Dengan demikian, aspek etika, keamanan data, dan literasi AI 

menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

pengembangan digital library berbasis AI. Meskipun AI 

menawarkan berbagai manfaat dalam meningkatkan kualitas 

layanan perpustakaan, implementasinya harus diimbangi 

dengan tata kelola teknologi yang baik, perlindungan privasi 

pengguna, serta peningkatan kompetensi pustakawan agar 

teknologi dapat digunakan secara efektif, aman, dan 

bertanggung jawab.  

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan perkembangan 

terkini serta mengidentifikasi tema dominan terkait 

implementasi Artificial Intelligence (AI) pada digital library 

periode 2020–2025 melalui metode scoping review. Analisis 

terhadap 25 artikel terpilih menunjukkan bahwa adopsi AI 

dalam ekosistem perpustakaan digital telah mengalami eskalasi 

signifikan, terutama pasca-kemunculan Generative AI dan 

Large Language Models (LLMs). Implementasi ini tidak lagi 

terbatas pada otomatisasi layanan, melainkan telah merambah 

ke pengelolaan metadata yang presisi, sistem rekomendasi 

koleksi yang personal, semantic search, hingga perwujudan 

konsep smart library. 

 

Secara tematik, penelitian ini mengidentifikasi empat pilar 

utama: (1) generative AI dan chatbot referensi; (2) aplikasi 

Machine Learning serta Natural Language Processing (NLP) 

dalam manajemen informasi; (3) pengembangan smart library; 

serta (4) aspek etika, keamanan data, dan literasi AI. Temuan 

ini menegaskan bahwa pengembangan AI di perpustakaan 

digital merupakan sinergi antara inovasi teknis, optimalisasi 

pengalaman pengguna, dan kesiapan tata kelola sumber daya 

manusia. 

Secara implikatif, hasil studi ini berkontribusi memperkaya 

diskursus ilmu perpustakaan dan informasi dengan menyajikan 

peta jalan implementasi AI yang lebih strategis bagi akademisi 

maupun praktisi. Penelitian ini menekankan bahwa integrasi 

teknologi tidak dapat dipisahkan dari kebijakan tata kelola yang 

kuat untuk memitigasi risiko bias algoritma, privasi data, dan 

disinformasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi AI bagi 

pustakawan menjadi urgensi yang tidak dapat ditunda. 

Ke depan, agenda riset disarankan untuk fokus pada tiga arah 

utama: pertama, studi empiris longitudinal mengenai dampak 

AI terhadap perilaku pengguna dan kualitas layanan; kedua, 

pendalaman etika AI dan transparansi algoritma, terutama 

dalam konteks negara berkembang; serta ketiga, 

pengembangan model Generative AI yang kontekstual bagi 

perpustakaan akademik. Selain itu, eksplorasi integrasi AI 

dengan Internet of Things (IoT), big data, dan cloud computing 

menjadi peluang krusial untuk mempercepat transformasi 

menuju smart library yang lebih holistik dan berkelanjutan. 

.   
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